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 i 
ABSTRAK 
 
PEMENUHAN NAFKAH KELUARGA PETUGAS OBJEK WISATA 
CANDI MUARA TAKUS MENURUT HUKUM ISLAM 
 
Adapun permasahan yang penulisan teliti dalam skripsi ini adalah apa saja 
sumber nafkah yang bisa di manfaatkan masyarakat di objek wisata candi muara 
takus, kemudian bagaimana respon masyarakat dalam memanfaatkan objek wisata 
candi muara takus untuk meningkatkan sumber nafkah, serta bagaimana tinjauan 
hukum islam terhadap peningkatan sumber nafkah. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengentahui manfaat objek wisata 
candi muara takus terhadap peningkatan sumber nafkah dan perekonomian 
masyarkat, kemudian untuk mengetahui respon masyarakat dalam memanfaatkan 
objek wisata candi muara takus untuk meningkatkan sumber nafkah dan ekonomi 
keluarga.  
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah lapangan 
(field research), yaitu penelitian dengan cara mengamati gejala-gejala impiris 
sosiologis yang terjadi pada masyarakat dan beberapa wawancara kepada 
responden. Metode pengumpulan penulis menggunakan tekni observasi, 
wawancara dengan Tanya jawab sebagai data primer yang diperoleh dari petugas 
yang berkerja di objek wisata candi muara takus, sedangkan data sekunder adalah 
data yang diperoleh dari literatur-literatur yang berkaitan dengan judul yang 
ditelitih. Populiasi dan sampel dalam penelitian ini adalah petugas yang berkerja 
di objek wisata candi muara takus yang bejumlah 9 orang. 
Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan bahwa pemenuhan 
nafkah keluarga keluarga petugas objek wisata candi muara takus belum 
sepenuhnya terpenuhi, jika di lihat dari potensi lapangan pekerjaan yang biasa di 
manfaatkan di dalam lingkungan objek wisata candi muara takus sangatlah 
banyak . Alasan mereka tidak memanfaatkan objek wisata candi muara takus 
adalah tidak adanya dukungan dari pemerintah desa dalam hal modal untuk 
membuka usaha mereka, dan kurangnya pengetahuan masyarakat tentang 
pentingnya memenuhi kebutuhan keluarga mereka seperti yang telah di sebutkan 
di dalam hukum islam. Jadi, ukuran nafkah yang harus di keluarkan oleh suami 
seriap harinya, jika suami mampu minimal 2 mud, menengan 1 ½  mud, dan susah 
1 mud. 
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 1 
BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
  Nafkah ditinjau dari berbagai sudut mempunyai beberapa macam makna, 
baik dari segi bahasa ahli hukum dan fuqahak namun dari semuanya itu 
mengandung makna dan tujuan yang sama yaitu memberi nafkah. Yang di 
maksud memberi nafkah disini adalah memenuhi kebutuhan makan, tempat 
tinggal, pembantu rumah tangga, pengobatan istri jika dia orang yang kaya.
1
 
  Ada beberapa dalil baik dari Al-Qur’an maupun hadis yang dapat di 
kategorikan sebagai isyarat bagi umat islam untuk memiliki kekayaan dan giat 
dalam berusaha supaya memperoleh kehidupan yang layak dan mampu 
melaksanakan semua rukun islam yang hanya di wajibkan bagi umat islam yang 
mempunyai harta atau kemapuan dari segi ekonomi.
2
  
  Didalam perkawinan suami telah memiliki kewajiban yang telah Allah 
tetapkan begitu urgen, sekaligus sebagai hak istri yang harus di penuhi, yakni 
kemampuan memberi nafkah ini juga yang menjadi salah satu alasan mengapa 
kaum laki-laki lebih utama dari pada kaumwanita.  
  Nafkah adalah pemberian suami kepada istri setelah adanya suatu akad 
pernikahan. Nafkah ini wajib karna adanya suatu akad yang sah, penyerahan diri 
istri kepada suami, dengan memungkinkan untuk terjadinya bersenang-senang.
                                                             
 1Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah, (Bandung : PT Alma’arif), h.73 
 
2
Rahchmat syafei, Fiqih Muamalah, (Bandung : CV pustaka setia 2001 ), h. 26 
2 
 
 
 Nafkah hanya diwajib kan atas suami  karena tuntunan akad nikah dan 
karena keberlangsungan bersenang-senang sebagaimana istri wajib taat atas 
suaminya, selalu menyertainya,mengatur rumah tangga, mendidik anak-anak. Ia 
tertahan untuk melaksanakan haknya,” setiap orang  yang tertahan untuk hak 
orang lain dan manfaatnya, maka nafkahnya atas orang yang menahan karenanya.
3
 
  Sebagaimana diriwayatkan Jabir bin Abdullah dari Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, belia bersabda : 
ف َ رعمهب هٍت ُسك َ هٍق زر مكٍهع هٍن َ 
Artinya : “Mereka mempunyai hak rezki dan pakaian atas kalian dengan cara 
yang ma‟ruf”. (HR. Muslim).4 
  Pemberian nafkah oleh suami kepada istri tidak terlepas dari urusan 
ekonomi, karna salah satu faktor untuk mewujudkan baiti jannatiadalah terpenuhi 
kebutuhan ekonomi keluarga terutama yang berkaitan dengan makanan pokok, 
namun hal yang paling berpengaruh dalam pemenuhan ekonomi keluarga adanya 
lapangan kerja, dan pemamfaatan lapangan kerja yang ada untuk memenuhi 
kebutuhan ekonomi suatu keluarga.  
  Banyaknya  nafkah yang diberikan sesuai dengan kebutuhan yang 
secukupnya dan sesuai dengan kemampuan suami. Sebagaimana firman Allah.  
                          
                               
                         
                                                             
 
3
Abdul  Azziz Muhammad Azzam, Fiqih Munakahat, (Jakarta : Amzah, 2009), h.212-
213.   
 4Syaikh Hasan Ayyub, Fiqih Keluarga, (Jakarta : Pustaka Al-Kausar, 2001), h. 384 
3 
 
 
                           
                             
      
Artinya :” Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun 
penuh, Yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. dan 
kewajiban ayah memberi Makan dan pakaian kepada Para ibu 
dengan cara ma'ruf. seseorang tidak dibebani melainkan menurut 
kadar kesanggupannya. janganlah seorang ibu mendeFrita 
kesengsaraan karena anaknya dan seorang ayah karena anaknya, dan 
warispun berkewajiban demikian. apabila keduanya ingin menyapih 
(sebelum dua tahun) dengan kerelaan keduanya dan 
permusyawaratan, Maka tidak ada dosa atas keduanya. dan jika kamu 
ingin anakmu disusukan oleh orang lain, Maka tidak ada dosa bagimu 
apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang patut. 
bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha 
melihat apa yang kamu kerjakan.(QR. Al-Baqarah :233)
5
 
 
  Apabila hak dan kewajiban antara suami dan istri tidak di lakukan 
dengan baik, maka berakibat putusnya perkawinan.Dan Allah membenci 
percaraian. Sudah menjadi sunnatullah bahwa hubungan sesama manusia tidak 
selamanya baik tanpa ada problem dan pertentangan. Hidup adalah perjuangan, 
tantangan, pengorbanan, dan sekaligus perlombaan antar sesama manusia .tidak 
heran kalau terjadi gesekan dalam rumah tangga yang sulit untuk di hindarkan. 
Namun demikian, permasalahan dalam rumah tangga tersebut jangan sampai di 
perpanjang melebihi tiga hari, yang di tandai dengan saling tidak menegursapa 
dan saling menjauh,  Hal ini tidak dibenarkan dalam ajaran islam.
6
 
  Nafkah ditujukan untuk mempertahan kan hidup ialah makanan yang 
baik, minuman yang baik, pakaian yang dapat melindungi dari hawa panas dan 
                                                             
 5Departemen agama RI,Al-Qur,an dan Terjemah, (Semarang :CV Toha Purta, 1989), 
h.37  
 
6
Rachmat Syafei, Al-Hadis, (Bandung : Pustaka Setia 2000), h. 212 
4 
 
 
hawa dingin, serta rumah untuk tinggal dan tempat istirahat. Dalam masalah ini, 
tidak ada perbedaan pendapat di kalangan ulama. Namun perbedaan pendapat 
terletak pada masalah banyak dan sedikitnya, atau baik dan buruknya nafkah yang 
di berikan, karena hal itu sangat bergantung pada kaya dan tidaknya pemberi 
nafkah dan penerimanya, orang kota atau orang desa.
7
 
  Desa Muara Takus merupakan salah satu desa yang berada di kecamatan 
XIII koto kampar Kabupatan Kampar. Yang mana penduduknya 100% menganut 
ajaran agama islam, sehingga di desa ini masih sangat berpegang teguh kepada 
agama islam di samping adat istiadat.  
  Di desa ini terdapat sebuah objek Wisata yang sangat terkenal ke 
berbagai tempat yaitu Candi Muara Takus yang terletak di Desa Muara Takus. 
Perjalanan menuju Candi Muara Takus jika di tempuh dengan jalan darat, Sekitar 
128 KM dari Ibu Kota Provinsi Riau.  
  Keberadan Candi Muara Takus di Kecamatan XIII Koto Kampar sangat 
memberikan pengaruh yang besar kepada kehidupan masyarakat Desa Muara 
Takus khususnya dan masyarakat XIII Koto Kampar pada umumnya, Karna 
pariwisata salah satu sektor yang memegang peranan penting dalam peningkatan 
sumber nafkah masyarakat. Pariwisata juga mampu mendorong sektor lain seperti 
misalnya sektor perdagangan, jasa, hunian, dan tenaga kerja.  
  Dengan adanya objek wisata Candi ini sangat berpotensi untuk 
meningkatkan sumber nafkah keluarga,  Contohnya Berjualan, tukang Parkir, dan 
tukang bersih komplek Candi tersebut, Namun pada kenyataannya masyarakat 
Desa Muara Takus tidak memanfaatkan peluang lapangan kerja ini dengan baik.   
                                                             
 
7
Syaikha Abu Bakar Jabir al-Jaza’ir,Minhajul Muslim, Terjemahan,  (Jakarta : Darul 
Haq, 1419 h), h. 809 
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  Menurut sinar, salah seorang kepala keluarga yang berkerja dikawasan 
Candi Mura Takus mengatakan, bahwa jika masyarakat desa muara takus 
memanfaat objek wisata ini dengan baik itu  membantu dalam meningkatkan 
sumber nafkah bagi kelurga mereka, contohnya, sebelum saya berkerja di Candi 
Muara Takus ini, pekerjaanya nelayan sebagai petani karet, penghasilannya ini 
sangat jauh dari jumlah tuntutan nafkah keluarganya yang begitu besar, Sehingga 
timbul pemikirannya untuk berkerja di Candi ini sebagai penjaga candi tersebut.
8
 
  Sinar mengatakan sebelum saya berkerja di candi ini banyak persoalan 
rumah tangga yang saya hadapi yang sebagian besarnya akibat tidak tercukupinya 
kebutuhan rumah tangga, bahkan hapir rumahtangga saya hancur di sebabkan 
tidak tercukupinya kebutuhan keluarga yang begitu besar, akan tetapi setelah saya 
berkerja di Candi ini alhamdulillah kebutuhan rumahtangga saya sudah bisa di 
katakan tercukupi walaupun belum sepenuhnya tetapi sudah jauh berbeda dari 
sebelumnya.  
  Akan tetapi banyak dari masyarakat desa muara takus yang tidak 
memanfaatkan objek wisata ini sebagai sumber tambahan penghasilan keluarga 
mereka, sedangkan peluang kerja sangat banyak terdapat pada objek wisata ini 
mereka lebih memilih berkerja sebagai nelayan, dan menyadap karet yang 
hasilnya sangat jauh dari tuntutan kebutuhan rumah tangga meraka, akibatnya 
banyak keluraga yang rumahtangganya hancur yang berujung kepada perceraian 
yang sebagian besarnya di akibat kan  tidak  terpenuhinya  kebutuhan  
rumahtangga mereka.       
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  Jika kita lihat pada objek Wisata yang lain seperti objek Wisata Ulu 
Kasok, masyarakat sangat memanfaatkan objek wisata ini sebagai tempat untuk 
mencari tambahan sumber nafkah keluarga, dengan berbagai profesi 
seperti,berdagang, tukang parkir, keamanan, dan sebegai tukang bersih kawasan 
objek wisata tersebut, karna mereka tau begitu besar peluang kerja yang ada disini 
untuk menambah penghasilan mereka.  
  Disini terlihat perbedaan dalam memanfaatkan objek wisata yang ada 
yang mana masyarakat yang ada di kawasan objek Wisata Candi Muara Takus 
mereka lebih memilih berkerja sebagai petani, Karet, dan Nelayan dari pada 
memanfaatkan objek Wisata yang ada dalam meningkat kan sumber nafkah 
keluarga.  
  Akibatnya banyak masyarakat yang mengeluh karna tidak tercukupinya 
kebutuhan keluarga mereka sehari-hari karna hasil dari karet, dan nelayan jauh 
dari penghasilan yang di harapkan. 
  Didalam Al-Qur’an pemberian sesuai dengan kebutuhan yang 
secukupnya dan sesuai dengan kemampuan suami. Sebagaimana firman Allah 
dalam surat Ath Thalaq ayat : 7  
                               
                      
Artinya :”hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut 
kemampuannya. dan orang yang disempitkan rezkinya hendaklah 
memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah kepadanya. Allah 
tidak memikulkan beban kepada seseorang melainkan sekedar apa 
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yang Allah berikan kepadanya. Allah kelak akan memberikan 
kelapangan sesudah kesempitan”.9 
 Apabila hak dan kewajiban suami istri tidak di lakukan dengan baik, 
maka berakibat putusnya perkawinan. Perkawinan bertujuan untuk mewujudkan 
rumahtangga yang sakinah  mawaddah dan warahma. 
  Berdasarkan fakta-fakta dan penomena di atas penulis tertarik untuk 
meneliti lebih jauh mengenai masalah ini sehingga penulis ingin 
menuangkannyakedalam bentuk karya ilmiah dengan judul :”PEMENUHAN 
NAFKAH KELUARGA PETUGAS OBJEK WISATA CANDI MUARA 
TAKUS MENURUT HUKUM ISLAM”   
 
B. Batasan Masalah  
  Untuk memudahkan dan lebih terarahnya penelitian ini, maka penulis 
perlu membatasi masalah dengan batasan: “ Tinjauan Hukum Islam dalam 
meningkatkan Nafkah pada objek Wisata Candi Muara Cakus . 
 
C. Rumusan Masalah  
  Berdasarkan dari latar belakang di atas, maka masalah ini dapat di 
rumus kan:  
1. Apa saja sumber nafkah yang bisa di mamfaatkan masyarakat di objek 
Wisata Candi Muara Takus ? 
2. Bagaimana respon masyarakat dalam memanfaatkan objek Wisata Candi 
Muara Takus untuk meningkatkan sumber nafkah?  
3. Bagaimana tinjauan Hukum Islam terhadap peningkatan sumber nafkah? 
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D. Tujuan dan Kegunaang Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
a. Untuk mengetahui manfaat objek Wisata Candi Muara Takus 
terhadap peningkatan sumber nafkah dan perekonomian masyarakat. 
b. Untuk Mengetahui respon masyarakat dalam memanfaatkan objek 
Wisata Candi Muara Takus untuk meningkatkan sumber nafkah dan 
ekonomi keluarga.  
c. Untuk Mengetahui bagaimana tinjauan Hukum Islam terhadap 
peningkatan sumber nafkah dan ekonomi keluarga di desa Muara 
Takus. 
 2 Kegunaan Penelitian  
 a. Sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana syari,ah  
pada jurusan Hukum Keluarga pada Fakultas Syari,ah dan Hukum, 
Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim Riau.  
 b. Sebagai bahan kajian untuk menambah khazanah ilmu pengetahuan 
penulis dalam bidang Nafkah Keluarga.  
 
E. Metode Penelitian 
1. Lokasi Penelitian  
 Penelitan ini merupakan penelitan lapangan (field research), dengan 
mengambil lokasi penelitan ini di Desa Muara Takus Kecamatan XIII Koto 
Kampar.  
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2. Subjek dan Objek Penelitian 
 Subjek dari penelitan ini adalah pihak-pihak yang ikut terlibat 
langsung dalam kajian ini masyarakat Desa Muara Takus.Sedangkan 
objek penelitian ini adalah Pengaruh objek Wisata Candi Muara Takus 
terhadap Nafkah Keluarga. 
3. Populasi dan sample  
 Populasi adalah kelompok subjek yang hendak di kenali generalisasi 
hasil penelitian.
10
Oleh sebab itu populasi dalam penelitian ini adalah 
masyarakat yang berkerja di sana yang berjumlah 9 orang. Karna 
populasinya hanya sedikit maka penulis menjadikan seluruh populasi 
menjadi sampel dalam penelitian ini, oleh sebab itu penulis 
menggunakan teknik total sampling. 
4. Sumber Data 
a. Data Primer  
Data perimer adalah data yang diperoleh secara langsung dari 
lapangan yaitu hasil  observasi dan wawancara dari  masyarakat yang 
berjualan di tempat itu. 
b. Data Sekunder  
Data sekunder adalah data pendukung yang diperoleh dari berbagai 
pihak/sumber yang dapat memberikan informasi pendukung dalam 
penulisan serta buku-buku majalah artikel serta kamus yang ada 
hubungannya dengan penelitian ini. 
                                                             
 10Saifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yokyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), Cet ke-3, h: 
77. 
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5. Metode Pengumpulan data  
a. Observasi, yaitu penulis turun langsung ke lokasi penelitian untuk 
mengamati keadaan yang sebenarnya.  
b. Wawancara, yaitu mengadakan tanya jawab dengan mengajukan 
beberapa pertanyaan dalam bentuk lisan secara langsung kepada 
masyarakat, pelaku yang melakuakan perbuatan tersebut dan 
informasi yang di pandang mengetahui hal tersebut. Dalam hal ini 
wawancara penulis tujukan kepada masyarakat Desa Muara Takus.  
c. Dokumentasi, yaitu mengumpulkan data dengan melihat data yang 
ada dan terkait dengan masalah yang di teliti.  
6. Metode Analisis Data  
  Adapun metode analisis data yang penulis pakai pada penelitian ini 
adalah dengan menggunakan metode analisis kualitatif, yaitu setelah 
data-data terkumpul, data tersebut di klasifikasikan kedalam kategori-
kategori persamaan jenis dari data tersebut, kemudian data tersebut di 
uraikan, dihubungkan antara satu dengan yang lain, serta dibandingkan, 
sehingga akhirnya akan memperoleh gambaran utuh tentang masalah 
yang akan di teliti. 
7. Metode penelitian  
Penulisan dalam penelitian ini menggunakan dua metode, yaitu:  
a. Deskriptif, yaitu mengemukakan dan menggambarkan secara tetap 
dan apa adanya terhadap masalah yang di teliti.  
b. Deduktif, yaitu uraian yang diawali dengan menggunakan kaedah-
kaedah umum, dianalisis kemudian di ambil kesimpulan secara 
khusus. 
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BAB II 
GAMBARAN UMUM TENTANG LOKASI PENELITIAN 
 
A. Kondisi Geografis dan Demografis 
a. Keadaan Geografis 
Desa Muara Takus adalah desa yang terletak di Kecamatan XIII 
Koto Kampar Kabupaten Kampar, Muara Takus adalah salah satu desa dari 
8 desa yang ada di Kecamatan  XIII Koto Kampar Kabupaten  Kampar.
11
 
Luas wilayah desa Muara Takus Kecamatan XIII Koto Kampar 
Kabupaten Kampar hanya ± 28,300 Ha. 350 wilayah merupakan area 
pemungkiman, 20% area pertanian dan 35% perkebunan sedangkan 21,6% 
merupakan lahan tidur/hutan belukar, ketinggian dari permukaan laut adalah 
2-5 m dengan arbiterase jarak desa sebagai berikut: 
a. Jarak desa dengan pusat pemerintahan Kecamatan adalah ± 13 Km 
b. Jarak desa dengan pusat pemerintahan Kabupaten adalah ± 60 Km dapat 
ditempu dengan kendaraan roda empat dan dua. 
c. Jarak dengan Ibu Kota Propinsi 116 Km.
12
 
Dilihat dari bentangan wilayah, Desa Muara Takus mempunyai 
batas-batas sebagai berikut: 
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Pematang Kayu Bakuak Sumbar. 
b. Sebelah Barat berbatasan  dengan Desa Gunung Bungsu. 
c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Bukit Suligi Rohul 
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d. Sebelah Timur berbatasan dengan Koto Tuo Barat.
13
 
Jumlah penduduk di Desa Muara Takus selama tahun 2015-2018 
telah menjunjukkan peningkatan jumlah dari populasinya. Adanya 
peningkatan penduduk tiap tahunnya dalam suatu wilayah merupakan suatu 
faktor pendudukung  yang penting dalam kegiatan pembangunan.Penduduk 
suatu unsur penting dalam kegiatan pembangunan ekonomi suatu negara 
terutama dalam meningkatkan produksi, sebab ia akan menyediakan tenaga 
ahli, tenaga pimpinan dan tenaga kerja yang diperlukan untuk menciptakan 
kegiatan ekonomi serta pada konsumsi. Gejala pertumbuhan penduduk juga 
sangat berpengaruh terhadap pendidikan, semakin banyak penduduk disuatu 
daerah maka tingkat dan jumlah pendidikan juga akan semakin meningkat. 
Pertumbuhan  penduduk di Desa Muara Takus dalam kurun waktu 2015-
2018  akan disajikan dalam tabel berikut: 
Tabel. 2.1 
Perkembangan Penduduk Desa Muara Takus 
 
Nomor Tahun 
Jenis Kelamin Penduduk 
Keterangan 
Laki-Laki Perempuan 
1 2016 1052 1072  
2 2017 1132 1192  
3 2018 1131 1104  
Jumlah 3315 3369  
Sumber: Kepala Desa Muara Takus 2018 
Berdasarkan data di atas perkembangan penduduk pada kurun waktu 3 
tahun belakang menunjukan suatu pertumbuhan yang cukup besar. Ini 
menunjukan pada tahun 2016 jumlah penduduk Desa Muara Takus 2124 Jiwa. 
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Dari tabel tersebut juga dapat dilihat bahwa perkembangan jumlah penduduk 
pada tahun 2017 yang berjumlah 2324 jiwa. Sedangkan jumlah perkembangan 
penduduk pada tahun 2018 yang berjumlah 2235 Jiwa.
14
 
b. Keadaan Demografis 
      penduduk merupakan suatu faktor yang penting dalam wilayah. Oleh 
karena itu dalam proses pembangunan, penduduk merupakan modal dasar bagi 
pembangunan suatu bangsa. Untuk itu tingkat perkembangan penduduk sangat 
penting diketahui dalam menentukan langkah pembangunan. 
       Berdasarkan data statistik 2018 di Desa Muara Takus secara 
keseluruhan penduduk berjumlah 2.225 jiwa. Untuk lebih jelasnya jumlah 
penduduk berdasarkan jenis kelamin, dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 2.2 
Klasifikasi Penduduk Berdasarkan Jenis  
Kelamin di Desa Koto Tuo 
 
No Jenis Kelamin Jumlah Persen 
1. Laki-laki 1.038 46,70% 
2. Perempuan 1.187 53,30% 
Jumlah 2.225 100% 
Sumber: Kepala Desa Muara Takus 2018 
Berdasarkan klafisikasi penduduk Desa Muara Takus Kecamatan XIII 
Koto Kampar Kabupaten Kampar menurut jenis kelamin, laki-laki 1.038 jiwa 
dan perempuan 1.187 jiwa. Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa penduduk 
yang berjenis perempuan lebih banyak yaitu 1.187 jiwa. 
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B. Pendidikan Dan Agama 
a. Pendidikan  
  Jumlah penduduk berdasarkan tingkat pendidikan yang ada di Desa 
Mura Takus Kecamatan XIII Koto Kampar bisa dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 2.3 
Keadaan Penduduk Berdasarkan Pendidikan 
No Tingkat Pendidikan Jumlah Persen(%) 
1 Sd/ Mi 1.050 54,40% 
2 Selt / Mts 356 18,40% 
3 Slta/ Ma 350 18,12% 
4 S1/ Diploma 55 2.80% 
5 Putus Sekolah 90 4,70% 
6 Buta Huruf 30 1,60% 
Jumlah 1931 100% 
Sumber: Kepala Desa Muara Takus 2018 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa berdasarkan tingkat pendidikan 
penduduk yang terbanyak adalah penduduk yang duduk dibangku Sekolah 
Dasar 1.050, sedangkan penduduk yang tingkat pendidikannya yang paling 
sedikit adalah tingkat Akademi (S1/ Diploma) adalah sekitar 55 0rang. Ini 
menunjukan bahwa tingkat pendidikan penduduk di Desa Muara Takus masih 
tergolong rendah atau masih dalam tahap perkembangan. 
b. Agama 
Dalam rangka masalah Agama di daerah ini, terutama penduduk asli 
100% beragama Islam, hal ini dikarenakan penduduk yang tinggal di Desa 
Muara Takus ini sebagian besar adalah penduduk pribumi. 
Masyarakat Desa Muara Takus Kecamatan XIII Koto Kampar termasuk 
penganut Agama yang kuat, hal ini dapat dilihat bahwa hampir setiap Dusun 
mempunyai Musollah atau Surau yang dijadikan sebagai tempat beribadah dan 
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upacara-upacara peringatan hari besar Islam (PHBI),  dan juga dijadikan 
sebagai tempat pertemuan dan musyawarah dalam membicarakan 
permasalahan yang ada didalam masyarakat dalam rangka untuk memperbaiki 
kampung, jumlah serana ibadah di Desa Muara Takus dapat dilihat dari tabel 
dibawa ini: 
Tabel 2.4 
Sarana Ibadah Di Desa Muara Takus 
No Sarana Ibadah Jumlah 
1. 
2. 
3. 
4. 
Mesjid 
Mushollah/surau 
Gereja 
Pura/wihara 
1 
4 
- 
- 
 Sumber: Kepala Desa Muara Takus 
Pembangunan sarana tempat Ibadah merupakan swadaya masyarakat, dan 
hanya sebagian kecil yang mendapatkan bantuan dari lembaga pemerintahan 
daerah seperti Departemen Agama dan pemerintahan daerah Kabupaten Kampar 
maupun Propinsi Riau. 
 
C. Sosial Ekonomi Dan Pekerjaan 
a. Sosial Ekonomi 
Masyarakat Muara Takus sebagaimana masyarakat Kecamatan XIII 
Koto Kampar pada umumnya. Adalah masyarakat yang menisbahkan 
keturunannya kepada ibu (Mattrilineal), artinya budaya yang berlaku dalam 
masyarakat adalah budaya Minangkabau, seperti dapat dilihat dalam sistem 
kekeluargaan dan sistem kekerabatan. 
16 
 
 
Terdapatnya persamaan kekerabatan antara daerah ini dengan Minangkabau, 
tidak terlepas dari kuatnya pengaruh kerajaan Pagaruyung pada masa lampau, 
dimana daerah ini termasuk bagian dari kerajaan Pagaruyuang. Dari sinilah asal 
mula berkembangnya tata nilai adat dari Minangkabau, yang berkembang terus 
sehingga berdirinya Propinsi Riau.
15
 
Dalam pergaulan hidup sehari hari, tradisi yang dipraktekkan sesuai dengan 
tata nilai dan norma yang berlaku. Dalam membentuk rumah tangga, orang harus 
mengikuti aturan Agama dan juga aturan Adat, yang satu sama lainya saling 
melengkapi Adat bersandarkan syarak (Agama). Syarak bersandi Kitabullah (al-
Qur’an), dari segi prinsif-prinsif material, peranan Islam sangat dominan, karna 
hampir semua sisi-sisi pandangannya serta sikap hidup diawali dengan nilai-nilai 
Islam, dengan tidak mengabaikan nilai-nilai Adat Istiadat yang berlaku didaerah 
tersebut (Desa Muara Takus). 
Didaerah ini terutama di area kemajuan sains dan teknologi, ketika 
masyarakat telah ikut memamfaatkan produk-produk modern seperti teknologi 
komunikasi dan trasportasi, membawa pertumbuhan pula kepada pandangan 
hidup sebagian masyarakat di daerah ini. Dapat disaksikan pola hidup yang 
konsumtif telah mulai menggenjala di dalam kehidupan masyarakat di Desa 
Muara Takus. 
b. Pekerjaan. 
Untuk mengetahui kebutuhan hidup bagi diri dan keluarga, seseorang 
memerlukan lapangan usaha sebagai mata pencaharian. Besar kecilnya 
                                                             
15
Akyar Hamzah, Laporan Penelitian: Tradisional Dan Modernisme Dalam Pemahaman 
Keagamaan Masyarakat Muslim Kab. Kampar, (Pekanbaru: Lembaga Penelitian dan 
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penghasilan yang diperoleh tidak jarang dipengaruhi oleh lapangan usaha. Berikut 
ini dapat dilihat dari jumlah penduduk Desa Muara Takus XIII Koto Kampar 
berdasarkan sektor lapangan kerja/mata pencaharian. 
Tabel 2.5 
Banyaknya  Penduduk Menurut Sektor Lapangan Usaha/Mata 
Pencaharian Di Desa Muara Takus Kecamatan XIII  
Koto Kampar Tahun 2019 
No Jenis Pekerjaan Jumlah Persen(%) 
1 Pegawai Negeri 16 1,20% 
2 Peternak 273 21,20% 
5 Buruh 139 10,80% 
6 Petani/Nelayan 860 66,80% 
Jumlah 1.288 100% 
       Sumber: Kepala Desa Muara Takus 2018 
Dari tabel diatas terlihat bahwa penduduk Desa Muara Takus memiliki 
berbagai macam pekerjaan atau profesi, ada yang bekerja sebagai petani, 
nelayan, Buruh,Karyawan, Pegawai Negeri, sementara ada juga yang tidak 
memiliki pekerjaan atau penganggur. 
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BAB III 
TINJAUAN UMUM TENTANG NAFKAH 
 
A.  Pengertian Nafkah. 
Menurut bahasa, nafkah berasal dari kata   ةقفن (nafaqah, nafaqat), yang 
artinya barang-barang yang dibelanjakan sehingga habis tidak tersisa, sedangkan 
dalam istilah fiqih Islam nafkah didefinisikan untuk memenuhi kebutuhan makan, 
tempat tinggal, pembantu rumah tangga, pengobatan isteri, meskipun isteri itu 
orang kaya.
16
 Pengeluaran seseorang berupa pembekalan pemberian berupa 
makan, pakaian ataupun ketentraman atau kesenangan hidup kepada seseorang 
disebabkan karena perkawinan, kekeluargaan dan kepemilikan (budak) sesuai 
dengan kemampuan.
17
 
 Nafkah juga berarti mengeluarkan atau membelanjakan misalnya bila 
seseorang itu berkata bahwa dia telah menafkahkan hartanya, maka berarti bahwa 
dia telah membelanjakan hartanya. Dalam petunjuk biasa ia berarti apa yang 
dibelanjakan oleh keluarganya. Nafkah ini juga berarti belanja atau kebutuhan 
hidup berupa makanan, pakaian, tempat tinggal dan sebagainya.
18
 
 Menurut para fuqaha pula menentukan nafkah sebagai sesuatu yang diberi 
atau yang dibelanjakan oleh seseorang kepada isterinya, anggota keluarganya, 
kaum kerabatnya dan juga orang-orang yang dimilikinya (budak) yang berada 
dalam tanggungannya.
19
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 Nafkah menjadi tanggung jawab suami untuk memenuhi kebutuhan dasar 
keluarga. Pemenuhan terhadap nafkah merupakan bagian dari upaya 
mempertahankan keutuhan sebuah keluarga. Nafkah menjadi hak dari berbagai 
hak isteri atas suaminya sejak mendirikan rumah tangga.
20
 
 
B. Dasar Hukum Nafkah Dan Hak Kewajiban Suami Isteri. 
 Para ulama sepakat kewajiban atas suami memberikan nafkah terhadap 
isteri setelah berlaku akad perkawinan dan selepas perceraian. Karena ia adalah 
pemimpin dalam keluarga ( kepala rumah tangga ) yang bertanggung jawab 
mengenai isterinya. Agama mewajibkan suami membelanjai isterinya, oleh karena 
dengan adanya ikatan perkawinan yang sah, seorang isteri menjadi miliknya 
suami.
21
 
 Dalam Al-Qur’an suran Al- Baqarah ayat 233 Allah berfirman : 
                    
Artinya : ”Dan kewajiban ayah memberi Makan dan pakaian kepada Para ibu 
dengan cara ma'ruf. seseorang tidak dibebani melainkan menurut 
kadar kesanggupannya. ( Al-Baqarah : 233 )
22
 
 Adapun yang dimaksud dengan para ibu adalah isteri-isteri, dan para ayah 
adalah suami-suami.
23
 Adapun nafkah yang harus dipenuhi oleh suami meliputi : 
pakaian,  tempat tinggal, biaya pengobatan rumah sakit, dan termasuk biaya 
pendidikan anak. Pada dasar prinsipnya ketentuan wajibnya. 
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 Konsekuansi dari penerimaan hak tersebut adalah isteri wajib kepada 
suami. Tinggal dirumah, memelihara dan mendidik anak-anaknya. Isteri berhak 
menerima nafkah selama masih dalam ikatan perkawinan dan isteri tidak durhaka 
atau karena hal-hal yang lain menyebabkan isteri terhalangi menerima nafkah, hal 
ini sejalan dengan kaidah : setiap orang yang berhak menahan hak orang lain atau 
memanfaatkannya, maka ia bertanggung jawab membelanjainya. 
 Dalam  ayat ini menjelaskan juga berkenaan dengan perbelanjaan nafkah 
anak-anak juga adalah tanggung jawab suami. Suami haruslah ikhlas walaupun 
kepenatan karena apa yang di lakukan adalah ibadah. 
 Untuk keperluan keluarga, suami hendaklah memenuhi keperluan isteri 
tanpa mementingkan diri sendiri. Suami wajib menyediakan rumah kediaman, 
pakaian dan makan minum keluarga. Suami juga hendaklah memberikan uang 
yang secukupnya kepada isteri supaya ia boleh membeli keperluan rumah 
tangga.
24
 
 Rasulullah S.A.W sebagai seorang suami dan bapak yang menjadi contoh 
teladan kepada umat manusia juga telah mengingatkan tentang kewajiban nafkah 
di dalam khutbah baginda ketika menunaikan haji wada’, hal ini juga terdapat 
dalam sabda Rasulullah S.A.W : 
ٍهع هٍنَ ءاسىنا ًف الله اُقتإ : مهس َ ًٍهع الله ىهص ًبىنا مق            هٍتُسكَ هٍقزر مك  
                  ) يراخب ياَر ( فَرعمناب  
Artinya :  Dari Jabir R.A dari nabi saw. Dalam hadits Haji diterangkan dengan 
panjang, baginda bersabda tentang wanita : kamu hendaklah 
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memberi perbelanjaan kepada mereka dan member pakaian dengan 
cara yang baik. ( HR. Bukhari )
25 
1.  Hak dan Kewajiban Suami Isteri. 
Secara garis besar hak dan kewajiban bersama suami isteri dapat 
dijelaskan sebagai berikut : 
a. Suami isteri wajib saling cinta-mencintai, hormat-menghormati, saling 
setia dan saling memberikan bantuan lahir batin. 
b. Suami isteri wajib memikul kewajiban yang luhur untuk membina 
menegakkan rumah tangga yang bahagia dan sejahtera lahir batin. 
c. Suami isteri memikul kewajiban untuk mengasuh dan memelihara anak-
anak, baik mengenai pertumbuhan jasmani, rohani maupun kecerdasan. 
d. Suami isteri wajib memelihara kehormatan masing-masing.26 
 Hak ini sudah tercantum dalam undang-undang perkawinan pasal 33 dan 
didalam kompilasi hukum islam di atur dalam pasal 77, ayat (2), selanjutnya 
(3),(4) dan (5), sebagai berikut : 
Pasal 33 UU Perkawinan : 
Suami isteri wajib saling mencintai, hormat dan menghormati setia dan memberi 
bantuan lain. 
Pasal 77 Kompilasi Hukum Islam : 
1) Suami isteri memikul kewajiban yang luhur untuk menegakkan rumah 
tangga yang sakinan, mawaddah dan warahmah yang menjadi sendi dasar 
dari susunan masyarakat. 
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2) Suami isteri wajib saling cinta mencintai, hormat menghormati, setia dan 
member bantuan lahir batin yang satu kepada yang lain. 
3) Suami isteri memikul kewajiban untuk mengasuh dan memelihara anak-
anak mereka, baik mengenai pertumbuhan jasmani, rohani maupun 
kecerdasan dan pendidikan agamanya. 
4) Suami isteri wajib memelihara kehormatannya. 
5) Jika suami atau isteri melalaikan kewajibannya, masing-masing dapat 
mengadukan kepada Pengadilan Agama.
27
 
2. Kewajiban Suami Terhadap Isteri. 
 Kewajiban berasal dari kata wajib yang artinya harus. Dalam kamus 
bahasa Indonesia kewajiban dapat di artikan dengan sesuatu yang diwajibkan, 
sesuatu yang harus dilakukan, jadi yang dimaksud dengan kewajiban dalam 
hubungan suami isteri adalah hal-hal yang dilakukan atau diadakan oleh salah 
seorang suami isteri untuk memenuhi hak dari pihak lain.
28
 
 Penunaian kewajiban didalam Agama Islam merupakan hal yang 
sangat penting, karena agama islam datang untuk membahagiakan manusia. 
Hal ini memberikan pengertian bahwa menunaikan kewajiban adalah 
kebahagiaan. Sebab menunaikan kewajiban berarti memberikan hak orang 
lain telah diberikan maka tidak ada lagi kezaliman. 
 Dengan demikian antara hak dan kewajiban terdapat perbuatan timbal 
balik, dalam arti kata tidak dapat dipisahkan dimana ada hak di situ ada 
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kewajiban. Karena apa yang menjadi hak seseorang menjadi kewajiban orang 
lain, semua manusia tidak lepas dari hak dan kewajiban setiap manusia 
mempunyai hak dan kewajiban.
29
 
 Dalam mengatur dan melaksanakan kehidupan suami isteri untuk 
mencapai tujuan perkawinannya, agama islam mengatur tentang hak dan 
kewajiban mereka sebagai suami isteri. Masing-masing suami isteri jika 
menjalankan kewajiban dan memperhatikan tanggungjawabnya maka akan 
mewujudkan ketentraman dan ketenangan hati sehingga sempurnalah 
kebahagiaan suami isteri. Dengan demikian terwujudlah keluarga yang sesuai 
dengan tuntutan agama yaitu sakinah mawaddah dan warahmah.
30
 
a) Kewajiban suami 
 Suami berhak mendapatkan pelayanan yang baik dari isteri setelah 
adanya akad nikah yang sah, ini merupakan kewajiban isteri dan hak 
suami, hal ini sesuai dengan hukum Islam menganjurkan untuk 
menyelenggarakan urusan rumah tangga. 
 Dalam Islam taat kepada suami, isteri wajib menyelenggarakan urusan 
rumah tangga dengan sebaik-baiknya, ialah melaksanakan tugas-tugas 
kerumah tanggaan dirumah seperti keperluan sehari-hari, membuat 
suasana menyenangkan dan penuh ketentraman baik itu bagi suami 
maupun anak-anak dan lain sebagainya.
31
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 Adapun kewajiban suami terhadap isteri adalah memberikan nafkah 
zahir, sesuai dengan syariat Islam. Yang mana setelah terjadi akad nikah 
yang sah maka suami wajib menunaikan kewajiban sesuai dengan 
ketentuan dalam Islam. Dalam memberikan nafkah zahir suami wajib 
memberikan nafkah zahir suami wajib memberikan nafkah kepada isteri 
yang taat, baik makanan, pakaian, tempat tinggal, pekakas rumah dan 
sebagainya sesuai dengan kemampuan dan keadaan suami. 
Dari Ibnu Amir Ash, Rasulullah SAW bersabda : 
ياَر حٍحص ثٌذح ( تُقٌ هم عٍضٌ نا امثا ءرمناب ىفك        ) يرٍع َ دَاد ُبا  
Artinya :Sudah dianggap berdosa jika seseorang suami tidak 
mempedulikan belanja isteri atau keluarga. (HR. Abu Daud)
32
 
Dengan demikian suami wajib memberikan pendidikan serta nasehat 
terhadap isteri. Memberi pendidikan merupakan kewajiban suami dalam 
hal ini tidak bertentangan dengan Islam yang mana Islam menganjurkan 
untuk memberikan pendidikan agama, sebaliknya pendidikan suami 
kepada isteri yang tidak mempunyai agama, sebaliknya kalau suami tidak 
tahu maka isterilah yang mengajar dan mengingatkan. Adapun kewajiban 
isteri terhadap suami merupakan hak suami yang harus ditunaikan isteri 
antara hak kewajiban tersebut adalah : 
1) Kepatuhan dalam kebaikan. 
 Hal ini disebabkan karena dalam setiap kebersamaan harus ada 
kepala yang bertanggung jawab, dan seorang laki-laki ( suami ) telah 
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ditunjuk oleh apa yang ditunaikannya berupa mahar dan nafkah, untuk 
menjadi tuan rumah dan penanggung jawab pertama dalam keluarga. 
 Ketaatan isteri terhadap suami merupakan suatu yang sangat 
ditekankan dalam Islam. Bahkan isteri tidak boleh mengerjakan 
amalan-amalan sunat jika merugikan suami. Termasuk juga yang harus 
ditaati isteri adalah apabila suami melarangnya belanja jika pekerjaan 
tersebut bisa mengurangi hak dari suami, disamping itu bagi isteri 
yang bekerja juga diisyaratkan bahwa pekerjaan tersebut harus sesuai 
dengan kodratnya sebagai wanita.
33
 
2) Memelihara diri dan harta suaminya ketika ia tidak ada. 
 Dimana pemeliharaan terhadap diri suami adalah memelihara 
rahasia-rahasia suaminya. Dan jika tidak mengizinkan untuk masuk 
kedalam rumah kepada orang lain yang dibenci oleh suaminya. Dan 
diantara lain pemeliharaannya terhadap harta suami adalah tidak boros 
dalam membelanjakan hartanya secara berlebih-lebihan dan tidak 
mubazir, dan dibolehkan bagi isteri bersedekah dari harta suami isteri 
yang bekerja sama dalam memperoleh pahala dari Allah.
34
 
3) Mengurus dan menjaga rumah tangga suaminya, termasuk didalamnya 
memelihara dan mendidik anak. 
 Didalam Al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 228 Allah menerangkan 
bahwa isteri mempunyai hak dan kewajiban yang seimbang. Setiap 
kali isteri diberi beban sesuatu, maka suamipun diberikan beban yang 
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sebanding dengannya. Asas yang diletakkan Islam dalam membina 
rumah tangga adalah asas fitrah dan alami laki-laki maupun bekerja, 
berjuan, dan berusaha diluar rumah, sementara perempuanpun lebih 
mampu mengurus rumah tangga lebih menyenangkan dan penuh 
ketentraman.
35
 
 Isteri yang mempunyai kewajiban untuk mengatur keperluan 
rumah tangga seperti pengeluaran untuk makanan, minuman, pakaian, 
tempat tinggal dan pengeluaran-pengeluaran lain yang bisa 
mewujudkan lima tujuan syariat Islam yaitu memelihara Agama, akal, 
kehormatan, jiwa dan harta. Walaupun sesungguhnya mencari nafkah 
itu merupakan tugas dan tanggung jawab suami.
36
 
3. Kewajiban Isteri Terhadap Suami. 
 Jika akad nikah telah sah dan berlaku, maka ia akan menimbulkan 
akibat hukum dan dengan demikian akan menimbulkan hak dan kewajiban 
sebagai suami isteri. Sebagaimana telah dijelaskan di atas hak isteri 
merupakan kewajiban suami terhadap isteri. Hak isteri yang harus di 
tunaikan oleh suami secara garis besar ada dua macam. Yaitu hak 
kebendaan ( materi ) dan hak bukan kebendaan   ( rohani ).
37
 Hak 
kebendaan adalah berupa mahar dan nafkah, sedangkan hak bukan 
kebendaan adalah perlakuan suami yang baik terhadap isteri diantara 
kewajiban isteri terhadap suami adalah : 
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a. isteri wajib mematuhi suami dan menjaga diri, selama suami 
berpergian, segala yang menjadi milik suamidipelihara dengan baik 
dan menmpatkan sebagai tanggung jawab suami, 
b. Isteri mengatur rumah tangga, mengasuh dan mendidik anak-anaknya. 
Sebagaimana sabda Rasulullah SAW : 
 ًَ ٌِ  َ ِيِذنََ  اٍهعب تٍب ىهع ًٍعاَر يأرمناَ  : لاق ًوا معهص ًبىنا هع اَُمٍْىَع الله ًضَر َرمُع هبا هع
                                                                             ُْمٍْىَع ًَنُؤسم 
Artinya :Dari Ibnu Umar, bahwa Nabi SAW bersabda : seseorang wanita/isteri 
adalah pemimpin yang mengurus rumah tangga suaminya dan anak-anaknya, 
dan dia akan dimintai pertanggungjawaban atas kepemimpinannya ini.
38
 
Sedangkan dalam undang-undang perkawinan pasal 14 diatur secara garis 
besar, pada ayat (2), dalam kompilasi hukum Islam diatur secara lebih rinci dalam 
pasal (83) dan (84), yaitu :  
(1)   Kewajiban utama bagi isteri ialah berbakti lahir dan batin kepada suami 
di dalam batas-batas yang diberikan oleh hukum islam. 
(2)  Isteri menyelenggarakan dan mengatur keperluan rumah tangga sehari-
hari dengan sebaik-baiknya. 
Pasal 84 yaitu : 
 (1)   Isteri dapat dianggap nusyuz jika ia tidak mau melaksanakan kewajiban-
kewajiban sebagaimana yang dimaksud dalam pasal 83 ayat (1) kecuali 
dengan alasan yang sah. Selama isteri sedang nusyuz kewajiban suami 
terhadap isterinya tersebut pada pasal 80 ayat (4) huruf a dan b tidak 
berlaku kecuali hal-hal untuk kepentingan anaknya. 
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 (2)   Kewajiban suami tersebut ayat (2) diatas berlaku kembali sesudah isteri 
tidak nusyuz lagi. 
 (3)   Ketentuan ada atau tidak adanya nusyuz dari isteri harusdidasarkan atas 
bukti yang sah.
39
 
4. Tanggung Jawab Suami Terhadap Isteri dan Anak. 
  Sebagai kepala keluarga, suami mempunyai kewajiban untuk memenuhi 
kebutuhan isteri dan anaknya. Kewajiban yang seharusnya dilaksanakan yaitu: 
a. Membayar mahar. 
 Membayar mahar merupakan suatu pemberian dari pihak 
suami kepada pihak isteri yang wajib diberikan dengan penuh kerelaan, 
yang merupakan hak isteri yang wajib diberikan dengan penuh kerelaan, 
yang merupakan hak isteri dalam aturan kehidupan perkawinan. Suami 
terikat untuk melaksanakan peraturan tentang mas kawin yang diberikan 
pada saat perkawinan. Namun isteri boleh memberi kesempatan beberapa 
waktu. Apabila ia mengetahui suami itu miskin, ia boleh mengurangi 
sebagian atau menghilangkan seluruh jumlah yang harus ia terima. 
Isteripun boleh menghilangkan tuntutan terhadap suami.  
Tetapi didalam ikatan perkawinan yang mengandung niat buruk 
dalam membayar mas kawin tidak sah dihadapan Allah. Namun 
sebaliknya jika mas kawin diberi dengan senang hati maka ambillah 
pemberian itu sebagai makanan yang baik.
40
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b. Bergaul dengan Baik. 
  Suami harus menghormati isteri, memperlakukannya dengan wajar, 
mendahulukan kepentingannya dalam hal sesuatu yang perlu didahulukan, 
bersikap lemah lembut dan menahan diri dari hal-hal yang tidak 
menyenangkan hati isteri.
41
 Menggauli isteri dengan baik mencakupi sikap 
menghargai, menghormati, dan pergaulan-pergaulan yang baik serta 
meningkatkan taraf hidup dalam bidang agama, akhlak dan ilmu 
pengetahuan juga melindungi dan menjaga nama baik serta memenuhi 
kebutuhan biologis. 
c. Memerintah Isteri mentaati Allah. 
  Suami harus mengajari dan membimbing isteri dalam masalah agama 
dan ketakewaan kepada Allah. Seorang suami harus mengajari isterinya 
ketika isteri tidak mengerti, dan mengingatkannya pada saat ia lalai, dan 
membantu Isteri dalam beribadah. Dan yang paling penting adalah suami 
harus menanamkan nilai akidah yang benar, merealisasikan makna ibadah 
dan mengerjakan akhlak karimah kepada isteri tercinta. 
 Dengan adanya upayauntuk mengetahui apa-apa saja yang menjadi hak 
dan kewajiban suami serta memahami dengan sebaik-baik mungkin dalam 
kehidupan perkawinan member kemudahan. Kemudian arah yang jelas 
dalam membina rumah tangga yang sakinah. Rumah tangga yang sakinah 
adalah rumah tangga yang laksana surga bagi setiap penghuninya yang 
diliputi rasa aman dan tentram.
42
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d. Memberikan nafkah hidup (belanja) kepada isteri. 
  Maksud nafkah disini ialah memenuhi kebutuhan makan, pakaian, 
tempat tinggal, pembantu rumah tangga, pengobatan isteri, makanan 
secukupnya. Pakaian yang menutup badan, tidak berlebihan dan tidak pula 
kekurangan agar isteri dapat melayani sepenuhnya.
43
Nafkah suami 
terhadap istri merupakanakan amalan wajib, juga sebagai amal yang 
paling afdhal dan sedekah yang paling utama.
44
 Suami diwajibkan 
membetri nafkah kepada isterinya dengan mencukupi segala keperluan 
isteri, sesuai dengan kemampuan, sebagaimana Kompilasi Hukum Islam 
mengatur kewajiban suami terhadap isteri dan keluarganya. Pasal 80 
terdiri dari : 
(1)  Suami adalah pembimbing terhadap isteri dan rumah tangganya, 
akan tetapi mengenai hal-hal urusan rumah tangga yang penting-
penting diputuskan oleh suami isteri secara bersama. 
(2)  Suami wajib melindungi isteri dan memberikan segala sesuatu 
keperluan hidup rumah tangga sesuai dengan kemampuannya. 
(3)  Suami wajib member pendidikan Agama kepada isteri dan member 
kesempatan belajar agar mendapat pengetahuan yang berguna 
bermanfaat bagi Agama, nusa dan bangsa.
45
 
  Para suami ditugaskan oleh Allah untuk memimpin, menjamin, dan 
mendidik isteri dan keluarganya sehingga mereka dapat menjalani 
kehidupan rumah tangga dan masyarakat. 
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e. Tanggung Jawab Ayah Terhadap Anak. 
  Tanggung jawab pendidikan anak-anak mangenai tauhid penyembahan 
kepada Allah SWT dan nabinya, memberikan pendidikan kepada anak 
tentang ibadah-ibadah wajib sejak umur kecil, seperti shalat, puasa, zakat 
dan sedekah. Ayah berkewajiban memberikan pendidikan terhadap anak-
anak melalui contoh, praktik dan pengawasan. Bertanggung jawab 
terhadap nafkah anak, tidak boros atau berlaku kikir. Memberikan 
pendidikan terhadap anak  berupa ilmu-ilmu yang bermanfaat, terpuji, dan 
mendidik bakat mereka juga melatih anak untuk mengetahui metode 
dakwah dijalan Allah  SWT serta tanggung jawab pendidikan terhadap 
anak dengan menjadikan mereka sebagai anak yang bebas dan tidak 
tertekan.
46
 
 
C. Jenis dan Standar Nafkah.  
  Kadar nafkah isteri dikirakan berdasarkan keadaan suami. Nafkah yang 
mesti diberikan kepada isteri mempunyai kadar tertentu. Walau bagaimana pun 
jumlah dan jenisnya berbeda berdasarkan kemampuan suami.
47
 Kedudukan isteri 
(kaya, miskin, berketurunan, dan lain-lain) tidak mempengaruhi kadar tersebut. 
Ini karena faktor yang diambil ialah kemampuan. Hal ini sesuai dengan firman 
Allah daram surat At-Thalaq ayat 7 sebagai berikut : 
                                                             
46
Husain Syahata, Tanggung Jawab Suami Dalam Rumah Tangga, Penerjemah : Faizal 
Asdar Bukri, ( Jakarta : Amzah, 2008 ) , h. 35-36. 
47
Imam Taqiyahdin Abubakar Bin Muhammad Alhusaini, Kifayatul Akhyar, ( Surabaya : 
Bima Iman ), h. 289 
32 
 
 
                                
                      
Artinya :“Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut 
kemampuannya. dan orang yang disempitkan rezkinya hendaklah 
memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah kepadanya. Allah 
tidak memikulkan beban kepada seseorang melainkan sekedar apa 
yang Allah berikan kepadanya. Allah kelak akan memberikan 
kelapangan sesudah kesempitan.
48
 (At-Thalaq : 7) 
 Kadar nafkah yang wajib diberikan oleh suami kepada isterinya tidak 
ditetapkan, kadarnya tergantung pada kemampuan suaminya, syara’ telah 
menjadikan faktor yang dipertimbangkan adalah kondisi suami, senang atau 
susah. Pada intinya suami ditekankan agar menyerahkan segala kemampuan 
terbaiknya dalam usaha memenuhi nafkah keluarganya. Bahwa Allah meyakinkan 
para suami melalui ayat ini, agar setiap suami pasti mampu memenuhi nafkah 
bagi keluarganya karena Allah tidak membebani hambanya dengan sesatu yang 
tidak sanggup dipikul oleh seorang hamba. 
 Sebagai Agama yang dijalankan Syari’at  Islam tidak memaksakan beban 
yang berlebihan kepada salah satu pihak. Tetapi mereka harus berupaya 
semaksimal mungkin demi kepentingan si anak sesuai dengan kemampuan 
mereka. Apabila mereka bertindak setulus hati, niscaya Allah akan memberikan 
jalan keluar dari masalah tersebut.
49
 
 Ulama juga berbeda pendapat dalam hal menentukan kadar nafkah ini. 
Menurut Imam Malik dan Abu Hanifah besarnya nafkah tidak ditentukan 
                                                             
48
Departemen Agama, Op. Cit, h. 946  
49
Ibid, 126. 
33 
 
 
berdasarkan ketentuan syara’ , tetapi berdasarkan keadaan masing-masing suami 
isteri. Dan ini akan berbeda-beda berdasarkan perbedaan tempat, waktu dan 
keadaan, pendapat ini didukung juga oleh Imam Hambali.
50
 
 Namun Imam Syafi’I berpendapat bahwa kelayakan nafkah diukur dari 
kemampuan suami, bagi suami yang kaya 2 mud, dengan kemampuan sedang 1,5 
mud dan suami yang miskin satu mud.
51
 
Sedangkan mayoritas Ulama madzhab Imamiyah berpendapat bahwa nafkah 
diukur berdasarkan kebutuhan yang mencakup sandang, pangan, papan yang 
diukur berdasarkan kelayakan suatu daerah tertentu. 
D.  Pendapat Ulama Tentang Nafkah.  
  Para Ulama mengatakan suami wajib memberikan nafkah kepada 
isterinya. Sebagaimana firman Allah dari Al-Qur’an surat An- Nisa ayat 34 
sebagai berikut : 
                         
     
Artinya : Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena 
Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas 
sebahagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah 
menafkahkan sebagian dari harta mereka. ( An-Nisa : 34 )
52
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 Adapun ketentuan tentang nafkah yang diberikan suami terhadap isteri, dalam 
hal ini para ahli fiqih berbeda pendapat yaitu : 
1. Imam Hambali dan Maliki mengatakan, bahwa apabila keadaan suami isteri 
berbeda, yang satu kaya, dan lainnya miskin, maka besar nafkah adalah 
tengah-tengah antara dua hal itu. 
2. Imam Syafi’I berpendapat, bahwa nafkah diukur berdasarkan kaya dan 
miskinnya suami, tanpa melihat keadaan isteri. 
3. Dikalangan Hanafi terdapat dua pendapat. Pertama, diperhitungkan 
berdasarkan kondisi suami isteri, dan yang kedua berdasarkan suami saja.
53
 
 Dari berbagai pendapat Ulama Fiqh diatas, penulis berkesimpulan bahwa 
penetapan nafkah yang diberikan suami terhadap isteri dan anak-anaknya bersifat 
relative, artinya sesuai dengankemampuan ekonomi suami. Penjelasan dari hukum 
tidak ada ketentuan tentang ukuran nafkah tersebut. Rasulullah hanya 
menggunakan istilah secukupnya dan dilakukan dengan cara yang baik. 
 Hal ini senada dengan penjelasan Yusuf Al-Qardawi, bahwa syara’ tidak 
menentukan batas nafkah terhadap isteri dengan kadar nafkah tertentu berapa 
dirham atau berapa rupiah besarnya, yang wajib ialah memenuhi kebutuhan secara 
patut, yaitu ukuran mencukupi. Kebutuhan itu berbeda antara satu masa yang lain, 
tempat, keadaan dan kebutuhan dari setiap individu.
54
 
 Imam Al-Ghazali dalam kitabnya Ihya Ulumuddin mengenai adab nikah 
tentang keadilan dalam nafkah, beliau berkata : maka tidak selayaknya suami 
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bersifat kikir dalam membeli belanja  kepada isteri, tetapi juga bersifat israf, 
namun hendaknya bersikap sedang.
55
 
 Dalam Tafsir Al-Qur‟an Al-„Azim, dijelaskan bahwa diwajibkan atas suami 
memberikan nafkah sandang isteri dan anaknya dengan cara yang ma’ruf, yakni 
menurut tradisi yang berlaku disuatu negri tanpa berlebihan, dan juga tidak terlalu 
minim. Hal ini disesuaikan dengan kemampuan suami ada yang kaya, ada yang 
pertengahan, ada pula yang miskin. 
 Merupakan tanggung jawab seorang ayah menafkahi putri-putrinya sampai 
mereka menikah dan putra-putranya sampai mereka mencapai usia puber, maka 
dia sepatutnya memperhatikan berbagai kebutuhan. Dengan demikian yang 
dijadikan pertimbangan dalam penentuan ukuran nafkah yang wajib diberikan 
adalah : 
a. Pemberian fasilitas hidup yang layak bagi isteri dan anak-anak. Dan kelayakan 
ini tentu berbeda-beda sesuai dengan kondisi, waktu dan tempat, sesuai 
dengan kemampuan financial suami. 
b. Suami bukan hanya memenuhi kebiutuhan materi isteri, namun kebutuhan 
rohani ( biologis ) isteri sangat urgent diperhatikan untuk ikatan ketenangan 
ikatan batin suami isteri. 
c. Mendidik keluargadisamping pendidikan Agama, juga pendidikan tentang 
Sains dan Teknologi, politik harus diperhatikan.
56
 
                                                             
55
Al-Imam Abul Fida Ibnu Katsir Ad-Dimasiqi, Tafsir al-Qur‟an Al-Adzim, Terjemahan 
Baharun Abu Bakar Dkk. (Bandung : Sinar Baru Algesindo, 2001), Jilid 1-2, Cet, Ke-1, h. 565 
56
Abdurrahman I, Doi, Perkawinan Dalam Syari‟at Islam, ( Jakarta : Rineke Cipta, 1992 
), Cet, Ke-1, h. 121 
36 
 
 
 Berdasarkan penjelasan diatas maka ditarik kesimpulan bahwa nafkah adalah 
memenuhi kebutuhan makan, tempat tinggal, pembantu rumah tangga, 
pengobatan isteri meskipun isteri orang kaya, untuk keperluan keluarga suami 
hendaklah menjalankan kewajiban dan memperhatikan tanggung jawabnya.  
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 49 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan. 
 Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti ini  dapat di peroleh beberapa 
kesimpulan: 
1. Dilihat dari sumber nafkah, Objek wisata Candi MuaraTakus memiliki 
potensi untuk dikembangkan. Haltersebut dapat dilihat dari keindahan dan  
2. keunikan bangunan Candi Muara Takus sebagai wisata sejarah yang masih 
kental dengan budayanya yang khas dan panorama alam sekitarnya. 
Selain sebagai tempat objek wisata candi muara takus juga memiliki potensi 
sebagai peningkatan perekonomian masyarakat sekitar. Dengan adanya objek 
wisata Candi ini sangat berpotensi untuk meningkatkan sumber nafkah 
keluarga seperti berdagang dengan menjual souvenir-sovenir dan jual 
makanan dan minuman dan masyarakat juga memanfaatkan lingkungan candi 
untuk menyewakan tempatpermainan untuk anak- anak. Selain di manfaatkan 
untuk berdagang kawasancandi Muaratakus yang dilalui oleh aliran sungai 
Kampar bias di manfaatkan masyarakat sekitar mencarinafkah dengan cara 
menyewakan sampan untuk mengunjungi pulau-pulau kecil yang ada di 
sekitar Candi Muara Takus dan juga melihat keindahan alam. Kemudia 
nmasyarakat setempat yang mengetahui sejarah Candi Muara Takus bisa 
bekerja sebagai pemandu wisata ketika dibutuhkan wisatawan yang datang 
untuk mencaritahu tentang candi Muara Takus Tersebut. 
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2. Respon masyarkat dalam memanfaatkan objek wisata candi muara takus ini 
tidak begitu besar, dilihat dari jenis kelamin laki-laki berjumlah lima orang 
dan perempuan benjumlah 4 orang. Kemudian yang memamfaat kan objek 
wisata candi muara takus ini untuk memenuhi kebutuhan keluarganya 
sebanyak 9 orang, dengan ini dapat di ketahui bahwa yang berkerja di 
kawansan objek candi muara takus ini adalah orang-orarng yang sudah 
menikah. Jawaban responden tentang hasil pendapatan untuk menafkahi 
keluarganya yang menjawab rela 6 kurang rela 1 tidak rela 2. Dilihat dari ini 
siatif responden untuk memamfaatkan objek wisata candi muara takus 8 
orang berinisiatif 1 tidak.  
3. Ditinjau menurut hukum Islam, pemenuhan kebutuhan didalam rumah 
tanggan hukumnya adalah wajib.Para ulama sepakat kewajiban atas suami 
memberikan nafkah terhadap isteri setelah berlaku perkawinan dan selepas 
perceraian. Karena ia adalah pemimpin dalam keluarga ( kepala rumah 
tangga) yang bertanggung jawab mengenai isterinya. Agama mewajib kan 
suami membelanjai isterinya, dengan adanya ikatan perkawinan yang sah. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil dari penelitian yang peneliti lakukan, maka peneliti 
menyarankan kepada pihak-pihak yang peduli terhadap masyarakat Desa Muara 
Takus dalam membimbing masyarkat dalam bidang keagamaan khusunya pada 
pemamfaatan objek wisata Candi Muara Takus dalam memenuhi nafkah  seperti: 
1. Kepada tokoh-tokoh pemerintahan Desa Muara Takus agar dapat memberikan 
bimbingan kepada masyarakat Desa muara takus dengan memberikan ide-ide 
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kratif untuk menjadikan objek Wisata yang ada sebagai tempat pemenuhan 
nafkah bagi keluarga mereka, disamping itu pemerintahan Desa agar dapat 
membuat tempat peminjaman modal bagi masayarakan untuk membuka 
usaha di kawasan Objek Wisata tersebut 
2. Kepada Petugas yang ada pada objek wisata Candi Muara Takus untuk lebih 
kereatif lagi dalam mencari peluang kerja yang bisa di mamfaatkan dalam 
memenuhi kebutuhan keluarga yang semakin hari semakin bertambah. 
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PEDOMAN WAWANCARA 
 
1. Apakah pekerjaan yang bapak lakukan untuk menafkahi keluarga ? 
2. Berapa pendapatan Bapak perbulan ? 
3. Bagaimana pemenuhan kebutuhan nafkah keluarga oleh Bapak ? 
4. Bagaimana pengetahuan Bapak tentang kewajiban nafkah kepada isteri ? 
5. Apakah suami melaksanakan nafkah kepada isteri ? 
6. Bagaimana pemenuhan nafkah terhadap isteri ? 
7. Bagaimana kadar nafkah yang diberikan suami kepada isteri ? 
8. Bagaimana sikap Ibu terhadap nafkah yang tidak cukup oleh suami ? 
9. Apa inisiatif Ibu untuk membantu suami dalam mencari nafkah ? 
10. Apakah pekerjaan yang Ibu lakukan untuk memenuhi kebutuhan nafkah 
keluarga ? 
11. Berapa pendapatan Ibu perbulan ? 
12. Bagaimana pengetahuan Bapak tentang kewajiban nafkah kepada anak ? 
13. Apakah Ayah memberikan pendidikan kepada anak ? 
14. Bagaimana pemenuhan nafkah Ayah kepada anak ? 
15. Bagaimana pelaksanaan nafkah yang dilakukan ayah terhadap anak ? 
16. Bagaimana kadar nafkah yang diberikan Ayah kepada anak ? 
17. Bagaimana nafkah yang tidak cukup diberikan Ayah kepada anak ? 
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